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Abstrak 

Pelatihan seni karawitan di Keraton Mbah Anang oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Jawa, merupakan salah satu program kerja dari Proyek Kemanusiaan Artabhara, 
Universitas Negeri Surabaya, yang bertujuan untuk mengenalkan, melestarikan, serta 
mempertahankan budaya Jawa khususnya di bidang musik tradisional di negara Malaysia. Subjek 
dalam kegiatan ini adalah anak-anak keturunan asli Jawa dan mahasiswa komunitas Gamelan 
Nadasukma dari Universitas Islam Antarbangsa Malaysia (UIAM), yang berperan penting dalam 
proses pembelajaran dan keterampilan musik tradisional. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana pendidikan tetapi juga sebagai upaya menjaga dan memperkuat identitas budaya Jawa di luar 
negeri. Dengan melibatkan generasi muda dalam proses pembelajaran ini, pelatihan seni karawitan 
berkontribusi pada pelestarian warisan budaya yang sangat penting bagi komunitas Jawa di Malaysia, 
sekaligus mempererat hubungan antarbudaya melalui seni musik tradisional. Dalam pelaksanaan 
program ini, pendekatan yang digunakan adalah Empowerment Based Research (EBR) yang terdiri 
dari empat tahap: eksplorasi, penciptaan dan tindakan, evaluasi, serta pelaporan dan diseminasi. Pada 
tahap eksplorasi, mahasiswa melakukan interaksi langsung dengan anak-anak untuk mengidentifikasi 
kemampuan mereka dalam bermain gamelan, serta memahami latar belakang budaya dan pengalaman 
musik mereka. Selanjutnya pada tahap penciptaan dan tindakan, mahasiswa menggandeng anak-anak 
yang sudah memiliki keterampilan gamelan dan kelompok gamelan Nadasukma dari UIAM untuk 
berkolaborasi dalam kelas seni karawitan yang interaktif dan menyenangkan. Tahap evaluasi 
dilakukan secara berkala untuk menilai kendala yang dihadapi serta kemajuan yang dicapai selama 
kelas gamelan, hal ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian metode 
pengajaran agar lebih efektif. Terakhir, pada tahap pelaporan dan diseminasi, mahasiswa menyusun 
laporan komprehensif mengenai proses serta hasil pengabdian yang telah dilakukan, termasuk 
pementasan hasil belajar yang menjadi puncak dari kegiatan ini. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
bahwa anak-anak berhasil mempelajari beberapa jenis tembang dolanan yang dapat dijadikan nada 
atau notasi dalam bermain gamelan. Selain itu, mereka juga mendapatkan pengetahuan baru tentang 
tembang dolanan, serta meningkatkan keterampilan bermain gamelan mereka secara signifikan. 
 
Kata kunci— Pelestarian, Budaya, Seni Karawitan 
 
Abstract 

 The karawitan arts training at Keraton Mbah Anang by students of the Javanese Language 
and Literature Education study program is one of the work programs of the Artabhara Humanitarian 
Project, Universitas Negeri Surabaya, which aims to introduce, preserve, and maintain Javanese 
culture, especially in the field of traditional music in Malaysia. The subjects in this activity are children 
of native Javanese descent and students of the Nadasukma Gamelan community from the International 
Islamic University of Malaysia (UIAM), who play an important role in the learning process and 
traditional music skills. This activity not only functions as a means of education but also as an effort to 
maintain and strengthen Javanese cultural identity abroad. By involving the younger generation in this 
learning process, the karawitan arts training contributes to the preservation of cultural heritage that is 
very important for the Javanese community in Malaysia, while strengthening intercultural relations 
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through traditional music. In implementing this program, the approach used is Empowerment Based 
Research (EBR) which consists of four stages: exploration, creation and action, evaluation, and 
reporting and dissemination. In the exploration stage, students interact directly with children to identify 
their abilities in playing gamelan, as well as understand their cultural background and musical 
experience. Next, at the creation and action stage, students collaborate with children who already have 
gamelan skills and the Nadasukma gamelan group from UIAM to collaborate in an interactive and fun 
karawitan art class. The evaluation stage is carried out periodically to assess the obstacles faced and 
the progress achieved during the gamelan class, this allows students to make improvements and 
adjustments to teaching methods to be more effective. Finally, at the reporting and dissemination stage, 
students compile a comprehensive report on the process and results of community service that has been 
carried out, including the performance of learning outcomes which is the culmination of this activity. 
The results of this training show that children have succeeded in learning several types of tembang 
dolanan that can be used as tones or notations in playing gamelan. In addition, they also gain new 
knowledge about tembang dolanan, and significantly improve their gamelan playing skills. 
 
Keywords— Preservation, Culture, Karawitan Art 
 
1. PENDAHULUAN 

Seni Karawitan merupakan bentuk karya seni musik tradisional yang menggunakan atau 
memainkan gamelan sebagai sarana bermainnya. Seni karawitan merupakan musik tradisional yang 
mempunyai laras dengan jenis non-diatonis yaitu pelog dan slendro. Seni karawitan juga memainkan 
vokal di dalamnya yang berguna untuk mendampingi iringan musik gamelan. Kekuatan seni vokal di 
dalam karawitan ini juga menggunakan nada yang berlaras slendro dan pelog. Suhastjarja (2011: 02) 
memaparkan bahwa seni karawitan merupakan musik Indonesia yang memiliki laras non-diatonis atau 
laras slendro dan pelog. pada kedua laras tersebut, pengerjaannya sudah menggunakan notasi, ritme, 
warna suara, bersifat paten serta vokalis dan campuran.  Dalam seni karawitan sudah banyak mengalami 
perkembangan dari zaman ke zaman. Perkembangan tersebut yang menjadi tanda bahwa seni karawitan 
adalah suatu seni yang selalu ingin berkembang, karena seni karawitan juga menyesuaikan zaman. 

         Seni karawitan juga dapat dijadikan sebuah media pembelajaran yang menyenangkan. 
Karawitan tidak hanya bisa dimainkan oleh orang dewasa saja, namun anak kecil juga dapat 
menggunakannya sebagai bentuk media belajar. Dalam seni karawitan juga memperhatikan nilai 
kebersamaan, dibuktikan dengan cara dimainkan secara bersama-sama sesuai dengan notasi sehingga 
muncul alunan musik yang enak didengar. Secara tidak langsung seni bermain karawitan juga 
mengajarkan bahwa semasa hidup kita akan selalu bersama sama dan selalu membutuhkan bantuan 
orang lain seperti gotong royong, tepa slira, rendah hati dan menghindari sikap individualis 
(Hartono:2012). Seperti itulah makna filosofis dari seni karawitan bagi masyarakat Jawa, karena seni 
karawitan tidak hanya mempunyai fungsi estetika namun juga memiliki nilai moral, sosial dan spiritual 
yang tinggi. 

         Pada kesempatan yang sama Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, Universitas 
Negeri Surabaya mempunyai program proyek kemanusiaan yang diikuti oleh 15 mahasiswa. Proyek 
kemanusiaan sendiri berkontribusi pada pengembangan serta kontribusi sosial dengan cara aktif dalam 
pelestarian budaya. Dalam proyek kemanusiaan ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengikuti 
serta mengembangkan kegiatan secara kemanusiaan baik secara mandiri maupun bergabung dengan 
organisasi kemanusiaan. Kegiatan proyek kemanusiaan ini memiliki nama pembentuk komunitas dari 
mahasiswa yaitu Proyek Kemanusiaan Artabhara Unesa. Proyek kemanusiaan Artabhara Unesa ini 
dilaksanakan di Keraton Mbah Anang, Malaysia. 

         Proyek Kemanusiaan Artabhara Unesa ini akan turut melaksanakan program kerja 
yang berkaitan dengan pelestarian budaya jawa di tanah melayu. Di antara program kerja proyek 
kemanusiaan Artabhara salah satunya yaitu pelatihan seni karawitan atau gamelan Jawa. Pelatihan seni 
karawitan ini dilaksanakan secara langsung oleh mahasiswa Unesa sebagai mentor belajar gamelan. 
Audiens daripada pelatihan kelas karawitan ini adalah anak-anak yang berada di daerah parit Jawa. 
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Mahasiswa Artabhara Unesa juga melaksanakan kegiatan kolaborasi bersama mahasiswa UIAM 
Malaysia yang tergabung dalam komunitas Gamelan Nadasukma. 

         Pada pembelajaran seni karawitan ini, kami mahasiswa proyek kemanusiaan Artabhara 
Unesa akan mengeksplorasi seni karawitan yang ada di tanah melayu. Tidak hanya mengeksplorasi, 
namun juga membuat kelas pelatihan seni karawitan atau gamelan Jawa. Kelas pelatihan karawitan atau 
gamelan Jawa ini akan langsung dilaksanakan di Keraton Mbah Anang, Malaysia. Pada kelas pelatihan 
gamelan ini akan dimulai dari pengenalan alat musik gamelan, pengenalan notasi dari lagu yang akan 
dijadikan alunan hingga latihan untuk membunyikan alat musik gamelan secara bersama-sama sesuai 
dengan notasi yang telah dibuat. Pelatihan seni karawitan atau gamelan Jawa ini tidak hanya sekedar 
proses membunyikan alat musik tradisional, tetapi juga merupakan bagian dari bentuk pelestarian 
budaya. 
 
2. METODE 

Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian mahasiswa pendidikan bahasa dan 
sastra daerah UNESA kepada anak-anak yaitu dengan menggunakan pendekatan EBR atau 
Empowerment Based Research yang merupakan pemberdayaan menggunakan riset atau berbasis riset. 
Pemberdayaan merupakan langkah yang dilakukan oleh rakyat ataupun suatu kelompok dan diarahkan 
agar bisa menguasai kehidupannya masing-masing (Rusmiyati 2011:16). Pada metode EBR ini ada 
beberapa langkah yang di dalamnya berisi ECA-EVARED terdiri atas exploration, create and action, 
evaluation, serta report and dissemination (Kafi, Adhim, dan Pratikno, 2020:12). Oleh karena itu, 
pengabdian yang dilakukan mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra jawa Unesa menggunakan  metode 
pendekatan EBR maka tahapan-tahapan pendampingan dalam pembelajaran kelas seni karawitan di 
Keraton Mbah Anang Malaysia yaitu : 

1) Tahap Exploration 
Tahapan pertama dari kegiatan ini yaitu tahap exploration yang merupakan tahap awal di mana 

mahasiswa sebagai mentor bertugas untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat di wilayah 
Keraton Mbah Anang Malaysia. Pada tahap awal ini, mahasiswa secara langsung berkomunikasi 
dengan warga terutama pada anak-anak yang biasanya berada di Keraton Mbah Anang untuk belajar 
gamelan. Sehingga mahasiswa yang bertugas sebagai mentor dapat mengetahui skill yang dimiliki anak-
anak untuk memainkan gamelan dan sudah sampai di titik di mana mereka dapat mengaplikasikannya 
di beberapa lagu atau gending. 

2) Tahap Create and Action 
Tahapan yang kedua adalah create and action. Dalam tahap ini, mahasiswa mencari mitra yang 

akan dilibatkan dalam program kelas seni karawitan. Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa 
Unesa memilih untuk melibatkan anak-anak yang sudah memiliki skill gamelan dan sering belajar 
gamelan di Keraton Mbah Anang. Tidak hanya itu, mahasiswa Unesa juga menggandeng kelompok 
gamelan Nadasukma yang merupakan mahasiswa dari UIAM untuk berkolaborasi dan dijadikan mitra 
dalam kegiatan kelas seni karawitan ini. Mitra dikumpulkan sesuai jadwal untuk mendiskusikan 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah dilakukan diskusi, mitra yang terlibat akan 
menghadiri kelas gamelan sesuai dengan jadwal dan arahan dari mentor, sehingga kegiatan berjalan 
sesuai dengan rundown yang telah dibuat sebelumnya. 

3) Tahap Evaluation 
Tahapan ketiga yaitu tahap evaluation atau evaluasi. Pada tahap ini, mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Jawa Unesa mulai mengevaluasi apa yang menjadi kendala saat kelas gamelan 
dilaksanakan seperti efektivitas kegiatan, progres, dan target yang dicapai akankah sudah memenuhi 
kriteria yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, pada tahap evaluasi ini mahasiswa memerlukan 
tindak korektif yang baik dan perbaikan, agar dapat mencapai target dan mengacu progres pada setiap 
tahapan yang sebelumnya sudah dibuat. Jadi, pada tahap evaluasi ini mahasiswa sebagai mentor melihat 
bagaimana progres dari anak-anak yang sudah diberikan bimbingan bermain gamelan dengan berbagai 
variasi lagu yang berbeda-beda, serta melihat kendala yang dialami anak-anak saat berlatih gamelan. 

4) Tahap Report and Dissemination 
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Tahapan keempat yaitu report and dissemination. Pada tahap ini, mahasiswa membuat laporan 
dari semua proses yang berjalan ketika kelas gamelan dilaksanakan. Apabila mitra dapat mengasah skill 
bermain gamelan dengan baik, maka akan semakin mahir jika disajikan lagu atau gending yang lain. 
Dari hal tersebut misi dari pengabdian mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra Jawa Unesa dapat 
terealisasikan yaitu ikut andil melestarikan budaya.    

         Dalam pelaksanaan kelas seni gamelan ini, setiap pertemuan yang diberikan juga 
memiliki tahapan atau step by step selama proses belajar gamelan dengan berbagai lagu tembang 
dolanan yang disajikan. Pelaksanaan kelas gamelan ini dibarengi dengan pelatihan dan pendampingan. 
Selain itu metode yang digunakan untuk menyampaikan materi atau tembang dolanan yaitu 
menggunakan metode ceramah yang nantinya mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra Jawa Unesa 
menjadi mentor dalam penyampaian materi. Kelas seni karawitan ini dilakukan secara berkelompok.  
Adapun materi yang akan diberikan dan diajarkan kepada peserta yaitu lagu tembang dolanan Lesung 
Jumengglung, Gugur Gunung dan Gambyong Mari Kangen. Sistem kegiatan yang dilakukan adalah 
pertemuan secara tatap muka atau luring dengan detail tahapan kegiatan pada bagan yang ada di bawah 
ini. 

Pada tahap pertama yaitu tahap persiapan materi dilaksanakan persiapan dan perencanaan yang 
matang untuk memilih notasi yang akan digunakan latihan untuk peserta. Persiapan materi juga dilihat 
dari usia dan kesiapan peserta, seperti pada latihan pertama yang akan mengundang peserta dari 
kelompok mahasiswa, maka pemilihan lagu yang akan digunakan untuk latihan yaitu lagu yang agak 
sedikit sulit. Begitu juga sebaliknya saat peserta dari anak-anak yang akan belajar di kelas seni 
karawitan ini maka, akan dipilih notasi lagu yang lebih mudah. Selain itu akan dilakukan koordinasi 
terhadap waktu pelaksanaan serta menentukan model pelatihan yang akan diberikan kepada peserta 
kelas seni karawitan. 

Pada tahap selanjutnya yaitu pengoordinasian peserta ketika waktu pelaksanaan sudah tiba. 
Peserta nantinya akan ditempatkan langsung di ruangan gamelan dan mereka akan menempati posisi 
setiap gamelan sesuai dengan keahliannya dalam menabuh setiap alat musik gamelan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian notasi lagu kepada peserta. Mahasiswa Artabhara selaku instruktur 
dalam kelas seni karawitan ini nantinya akan memberikan pengetahuan umum terhadap makna lagu 
yang dipilih saat latihan.  

Setelah pemberian notasi lagu terhadap peserta, maka selanjutnya yaitu berlatih menabuh setiap 
alat gamelan disesuaikan dengan lagu yang telah dipilih. Latihan ini akan dilakukan sampai peserta 
sudah hafal dengan notasi. Tahapan ini disebut sebagai pembiasaan latihan terhadap peserta. Sesuai 
dengan jadwal pelaksanaan latihan, nantinya peserta akan selalu berlatih setiap dua kali dalam satu 
minggu untuk berlatih dan melancarkan tabuhan alat gamelan sesuai dengan notasi lagu yang sudah 
dipilih. Jika tahapan pertama hingga tahap pembiasaan sudah selesai dikerjakan maka selanjutnya 
adalah pementasan hasil belajar menabuh gamelan dengan berbagai variasi lagu yang sudah diberikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses peserta berlatih gamelan akan sangat berharga ketika pada waktunya 
untuk ditampilkan di depan umum. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pelatihan Karawitan Bersama Anak-Anak di Keraton Mbah Anang 

Pendidikan seni merupakan salah satu sarana dalam mengembangkan kreativitas anak. Dalam 
buku Seni Budaya Jawa dan Karawitan (2022), Pendidikan seni bukan hanya menjadikan anak-anak 
seorang seniman, namun melalui pendidikan seni kita dapat mendidik anak menjadi kreatif (Restian, 
Regina, Wijoyanto:2). Karawitan merupakan salah satu seni tradisional khas Jawa yang memiliki nilai 
estetika dan filosofi. Karawitan dapat menjadi media pembelajaran sekaligus hiburan. Kegiatan 
pelatihan seni karawitan merupakan sarana untuk mempertahankan Budaya Jawa. Kegiatan tersebut 
juga berhasil menarik minat para generasi muda di sekitar Keraton Mbah Anang. Seni pada dasarnya 
bersifat Universal, yakni dapat dinikmati dan dipelajari oleh siapa saja. Maka dari itu, tidak menutup 
kemungkinan bahwa para generasi muda yang berada di sekitar Keraton Mbah Anang, Muar, Johor, 
Malaysia mulai tertarik dengan karawitan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana untuk 
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mengenalkan seni tradisional kepada generasi muda, tetapi juga untuk memperkuat identitas budaya 
Jawa di lingkungan mereka. 

 
Gambar 1: Latihan Gamelan dengan Anak-anak 

 
Kegiatan pelatihan karawitan ini merupakan salah satu dari program kerja proyek 

kemanusiaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, Universitas Negeri 
Surabaya. Proyek kemanusiaan ini beranggotakan 15 mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Jawa dan bermitra dengan Keraton Mbah Anang, Muar, Johor, Malaysia. Pelatihan karawitan 
dilaksanakan pada setiap hari Sabtu, bulan Oktober, 2024. Kegiatan tersebut dilakukan dari pukul 
13.00 hingga 17.00 MYT (Malaysia Time). Pelatihan karawitan tersebut diikuti oleh sekitar 10 anak 
dari kampung-kampung sekitar Keraton Mbah Anang. Anak-anak yang mengikuti pelatihan juga 
sudah mengenal nama-nama alat musik gamelan. Bahkan beberapa dari mereka sudah mengerti 
beberapa teknik dasar memainkan alat musik gamelan, sehingga pelatihan lebih mudah dilaksanakan. 
Hal tersebut dikarenakan Pak Johar selaku pewaris Keraton Mbah Anang generasi ketiga, sebelumnya 
sudah pernah mengadakan pelatihan karawitan. Pelatihan karawitan yang dibuka oleh Keraton Mbah 
Anang tetap berjalan, meskipun sempat vakum saat COVID-19 melanda.  

Pertemuan pertama pada pelatihan karawitan ini mengajak anak-anak belajar memainkan lagu 
dolanan. Lagu dolanan adalah bentuk seni sastra tradisional atau nyanyian rakyat dengan suatu irama 
dan permainan tertentu, oleh sekelompok anak-anak (Fuadhiyah, 2011:18). Setiap daerah di Indonesia 
memiliki berbagai macam jenis lagu dolanan. Pelatihan karawitan minggu pertama ini mengajak anak-
anak belajar memainkan lagu Gugur Gunung Pelog Pathet Barang, dengan teknik lancaran. Pelatihan 
dimulai dengan pengenalan terkait makna dan nada pada lagu Gugur Gunung. misalnya pada lirik 
sayuk-sayuk rukun bebarengan ro kancane yang mempunyai arti atau makna kerukunan dan juga 
kebersamaan dengan teman, sedangkan holobis kontul baris mempunyai makna bersama, kompak, 
dan tertib yang dianalogikan dengan hewan kontul atau bangau yang hidup berkelompok.  

Anak-anak mulai diajari cara memainkan Lancaran Gugur Gunung Pelog Pathet Barang 
setelah memahami makna dan nada lagu Gugur Gunung. Pada percobaan awal, nada masih terdengar 
belum selaras. Namun, anak-anak tersebut tidak patah semangat dan terus berlatih. Kemudian pada 
putaran berikutnya mereka dapat memainkan lancaran Gugur Gunung dengan benar dan bagus.  
Lancaran Gugur Gunung diajarkan mulai dari buka bonang, kemudian diiringi kendang dengan irama 
lancaran. Pada putaran pertama dilakukan teknik pukulan keras dengan teknik Bonang Babok dan 
Bonang Penerus Gembyangan. Memasuki putaran kedua, teknik pukulan Bonang Babok Dan Penerus 
dari Gembyang menjadi Imbal Sekar, yang dibarengi dengan vokal atau lagu Gugur Gunung. Bukan 
hanya Bonang saja, teknik Saron juga berubah menjadi Imbalan. Teknik pukulan Balungan juga 
menjadi pelan supaya imbalan dan vokal lebih mendominasi. Irama kendang juga berubah dari yang 
maunya lancaran menjadi Ciblonan. 
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Gambar 2: Pendampingan Latihan Karawitan 

 
Pada pertemuan kedua dan seterusnya, anak-anak di Keraton Mbah Anang menjadi lebih 

bersemangat lagi untuk belajar memainkan gamelan dengan lagu-lagu baru. Salah satu lagu yang 
mereka pelajari pada pertemuan berikutnya adalah lagu Lesung Jumengglung laras Slendro Pathet 9. 
Teknik yang digunakan  dalam lagu ini masih sama yaitu teknik irama lancaran. Dengan irama 
lancaran yang sederhana, mereka dapat lebih mudah memahami pola tabuhan gamelan. Lagu Lesung 
Jumengglung pada dasarnya merupakan tembang dolanan, jadi sangat cocok untuk anak-anak. Pilihan 
lagu Lesung Jumengglung sebagai tembang dolanan sangat tepat untuk anak-anak, karena selain 
menyenangkan lagu ini juga mudah dipahami dan dimainkan. Dengan memperkenalkan lagu-lagu 
yang sesuai dengan usia dan minat mereka, pelatihan menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

Kemajuan anak-anak dalam mempelajari Lancaran Gugur Gunung hingga Lesung 
Jumengglung menunjukkan antusias mereka dalam memahami seni gamelan. Pendekatan 
mengenalkan makna lagu sebelum memainkannya juga efektif untuk menanamkan pemahaman lebih 
mendalam. Pelaksanaan pelatihan karawitan bersama anak-anak di Keraton Mbah Anang adalah 
langkah positif dalam melestarikan seni dan budaya Jawa, khususnya di kalangan generasi muda. 
Langkah memperluas pelatihan ini hingga ke komunitas di sekitar Keraton Mbah Anang di Muar, 
Johor, Malaysia, juga mencerminkan semangat kebinekaan budaya. Dengan begitu, seni karawitan 
tidak hanya menjadi warisan lokal, tetapi juga menjadi jembatan budaya yang dapat dinikmati oleh 
berbagai lapisan masyarakat lintas wilayah. 

 
Pelaksanaan Pelatihan Karawitan dan Kolaborasi Bersama Gamelan Nadasukma 

Pelatihan gamelan yang melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Jawa yang biasa disebut Artabhara UNESA dan kelompok Gamelan Nadasukma dari Universitas 
Islam Antarbangsa Malaysia (UIAM) Kampus Pagoh merupakan suatu bentuk kolaborasi budaya yang 
mendalam. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan, melestarikan, dan mengembangkan seni 
gamelan, salah satu warisan budaya Indonesia, melalui kerjasama internasional. Pelatihan yang 
dilaksanakan di Keraton Mbah Anang, Muar, Malaysia, menawarkan pengalaman praktis bagi 
mahasiswa dari dua negara, Indonesia dan Malaysia, dalam mengembangkan keterampilan 
memainkan gamelan, serta memperkuat ikatan budaya di antara kedua negara.  

Pelatihan gamelan ini bukan hanya sekedar upaya untuk mengajarkan teknik bermain 
instrumen tradisional, tetapi juga untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
setiap lagu dan irama gamelan. Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan 
sebuah kolaborasi internasional antara mahasiswa Indonesia dan Malaysia, di mana kedua kelompok 
saling belajar dan berbagi pengalaman budaya. Dalam konteks ini, gamelan tidak hanya menjadi alat 
musik, melainkan juga menjadi jembatan komunikasi yang menghubungkan dua bangsa yang 
memiliki sejarah panjang dalam interaksi budaya. 

Menurut Purnomo (2018), gamelan sebagai bentuk seni tradisional memiliki peran yang 
sangat penting dalam membangun komunikasi antarbudaya. Gamelan, dengan berbagai macam 
instrumennya, tidak hanya menjadi simbol dari kebudayaan Indonesia, tetapi juga alat untuk 
memahami dan merasakan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap irama dan melodi. Sebagai 
sarana komunikasi antarbudaya, gamelan memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap 
nilai-nilai tradisional yang melampaui batas negara. Keberadaan kelompok Gamelan Nadasukma di 
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UIAM Pagoh, yang baru dibentuk pada awal 2024, menjadi bagian penting dari upaya melestarikan 
seni gamelan di Malaysia.  

 
Gambar 3: Artabhara Unesa dengan Gamelan Nadasukma 

 
Kelompok ini tidak hanya terdiri dari mahasiswa, tetapi juga melibatkan staf universitas dan 

masyarakat lokal, yang mendukung perkembangan budaya Jawa di Malaysia. Kolaborasi antara 
mahasiswa Artabhara UNESA dan Gamelan Nadasukma UIAM diharapkan dapat memperkuat 
kesadaran dan apresiasi terhadap gamelan Jawa, serta membuka kesempatan bagi generasi muda di 
luar Indonesia untuk lebih memahami dan mengapresiasi budaya Indonesia. 

Dalam kegiatan pelatihan gamelan ini, salah satu tokoh yang memiliki peran penting adalah 
Muhammad Danial Afham bin Zailan, yang lebih dikenal sebagai Bang Bob. Sebagai mahasiswa 
semester 7 di UIAM Pagoh, Bang Bob adalah ketua dari Gamelan Nadasukma dan juga menjadi 
afiliasi utama bagi mahasiswa Artabhara UNESA selama kegiatan di Malaysia. Peran Bang Bob sangat 
vital, mengingat dia bertanggung jawab sebagai narahubung antara mahasiswa Artabhara UNESA 
dengan berbagai mitra yang terlibat dalam kegiatan ini di Malaysia.  

Selain itu, dia juga berperan sebagai penghubung utama dengan pihak Keraton Mbah Anang, 
tempat di mana kegiatan pelatihan gamelan dilaksanakan, serta dengan organisasi budaya lainnya yang 
terlibat dalam mendukung acara ini. Bang Bob tidak hanya berperan dalam mengatur dan 
memfasilitasi komunikasi antara kedua kelompok, tetapi juga membantu memastikan bahwa segala 
aspek logistik dan administratif berjalan lancar selama pelatihan dan acara. Pengalaman dan 
pengetahuan lokal yang dimilikinya sangat membantu mahasiswa Artabhara UNESA dalam 
beradaptasi dengan budaya dan lingkungan di Malaysia, serta memperkenalkan mereka pada tradisi 
dan seni budaya setempat. Peran Bang Bob sebagai ketua Gamelan Nadasukma dan afiliasi ini 
memberikan kontribusi besar dalam memperlancar jalannya kolaborasi internasional antara Indonesia 
dan Malaysia. 

Fungsi dari diadakannya pelatihan gamelan ini adalah untuk memperkenalkan dan 
melestarikan seni gamelan Jawa melalui kolaborasi budaya antara Indonesia dan Malaysia. Selain itu, 
kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan musik mahasiswa, memperkuat 
komunikasi antarbudaya, serta menjadikan gamelan sebagai alat untuk memperkenalkan nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam setiap irama dan lagu. Lebih dari sekadar latihan teknik, pelatihan 
gamelan ini juga merupakan sarana untuk membangun hubungan internasional dan memperkenalkan 
kebudayaan Indonesia di panggung dunia. Gamelan, dengan beragam nilai simbolis dan filosofis yang 
dimilikinya, tidak hanya mengajarkan peserta teknik musik, tetapi juga mendalami pesan-pesan 
budaya yang tersembunyi dalam irama dan lirik lagu-lagu gamelan tradisional. 
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Gambar 4: Pelatihan Artabhara Unesa dengan Gamelan Nadasukma 

 

 
Gambar 5: Pelatihan Artabhara Unesa dengan Gamelan Nadasukma 

 
Salah satu lagu yang dipelajari adalah Lancaran Gambyong Mari Kangen. Lagu ini 

menggunakan gaya lancaran, yang memiliki irama yang dinamis dan penuh semangat. Dalam konteks 
pelatihan, lagu ini tidak hanya membantu mahasiswa menguasai teknik permainan gamelan yang lebih 
energik, tetapi juga menyampaikan makna keramahan dan sambutan hangat. Lagu ini sering digunakan 
dalam acara penyambutan atau pertemuan penting, dengan lirik yang menggambarkan perasaan 
kerinduan yang mendalam terhadap kedatangan seseorang yang dihormati. Makna dalam konteks ini 
menunjukkan bahwa lagu “Mari Kangen” tidak hanya merepresentasikan kerinduan pribadi, tetapi 
juga mencerminkan sebuah bentuk sambutan budaya yang hangat terhadap tamu yang datang. Secara 
filosofis, lagu tersebut mengandung nilai-nilai tentang pentingnya keharmonisan dan persahabatan, 
baik kantar individu maupun antar bangsa. 

Selain Lancaran Gambyong Mari Kangen, beberapa lagu lainnya yang juga dipelajari dalam 
pelatihan ini. Lagu-lagu ini memiliki karakteristik yang berbeda, namun tetap menggambarkan 
kekayaan budaya Jawa dalam setiap irama dan liriknya. Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa 
lagu yang diajarkan: 

1) Ninggal Katresnan Lagu ini menggambarkan kisah tentang perpisahan dan kehilangan. 
Dalam lagu ini, katresnan (cinta) menjadi tema utama, yang mencerminkan perasaan 
mendalam seseorang yang harus berpisah dengan orang yang dicintainya. Melalui lagu ini, 
mahasiswa belajar tentang konsep keikhlasan dan kesedihan dalam budaya Jawa, serta 
bagaimana musik bisa menjadi medium untuk menyampaikan perasaan yang kompleks. 

2) Kebo Giro Lagu Kebo Giro memiliki makna yang simbolik, menggambarkan keberanian 
dan semangat juang. Lagu ini sering kali dipakai dalam acara-acara penting yang 
mengandung nilai-nilai penghormatan dan kemenangan. Lagu ini mengajarkan mahasiswa 
tentang kekuatan karakter dan tekad yang tidak mudah goyah, serta bagaimana semangat 
tersebut dapat ditransformasikan dalam melodi gamelan yang kuat dan tegas. Selain itu, 
Kebo Giro juga sering digunakan dalam upacara pembukaan, seperti yang terlihat pada 
acara Kejuaraan Silat Muar. 

3) Suwe Ora Jamu Lagu ini menceritakan tentang kerinduan yang mendalam, di mana 
seseorang yang lama tidak bertemu dengan orang terkasih merasa sangat merindukan 
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kehadirannya. Suwe Ora Jamu mengajarkan tentang pentingnya waktu, kenangan, dan 
hubungan dalam kehidupan. Melalui lagu ini, mahasiswa belajar untuk menghayati rasa 
rindu yang disampaikan melalui alunan musik gamelan yang melankolis, serta nilai penting 
dalam menjalin hubungan yang langgeng. 

4) Lesung Jumengglung Lesung Jumengglung adalah lagu yang menggambarkan kekayaan 
alam dan tradisi Jawa yang kental. Lagu ini sering dikaitkan dengan aktivitas di sawah, 
seperti memanen padi, yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Jawa. Lagu ini 
mengajarkan mahasiswa tentang harmoni antara manusia dengan alam, serta 
menggambarkan nilai kerja keras dan kebersamaan dalam tradisi Jawa. Dalam pelatihan 
gamelan, lagu ini juga mengajarkan bagaimana setiap instrumen gamelan saling bersinergi 
untuk menciptakan suara yang harmonis, mirip dengan bagaimana manusia bekerja sama 
dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Gugur Gunung Lagu Gugur Gunung memiliki makna tentang semangat gotong royong dan 
kebersamaan. Lagu ini sering dipakai dalam kegiatan-kegiatan yang melibatkan kerja 
bersama, seperti pembangunan desa atau acara sosial lainnya. Dalam konteks pelatihan 
gamelan, lagu ini mengajarkan mahasiswa tentang nilai kebersamaan dalam mencapai 
tujuan bersama, serta pentingnya kontribusi masing-masing individu untuk mencapai 
harmoni sosial. Dengan alunan yang ritmis dan penuh semangat, Gugur Gunung 
mengajarkan bagaimana satu suara dapat menyatu untuk menciptakan sebuah karya yang 
indah dan bermanfaat. 

Setiap lagu ini mengandung pesan budaya tersendiri, yang tidak hanya bisa dipelajari secara 
teknis, tetapi juga secara filosofis. Melalui pemahaman mendalam terhadap setiap lagu, mahasiswa 
dapat lebih menghargai konteks budaya yang melatarbelakanginya, serta mengaplikasikannya dalam 
konteks pertunjukan. Menurut Wibowo (2019), pengajaran lagu-lagu gamelan tradisional seperti ini 
sangat penting untuk generasi muda, terutama di luar Indonesia, karena lagu-lagu tersebut 
mengandung nilai-nilai moral dan sosial yang harus dipertahankan. Wibowo menekankan bahwa 
musik tradisional Jawa seperti gamelan tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media 
untuk menyampaikan ajaran kehidupan, seperti persatuan, gotong royong, dan rasa hormat terhadap 
tradisi. 

Tahapan dalam kegiatan pelatihan gamelan ini dimulai dengan  persiapan awal sebelum 
pelatihan diadakan. Mahasiswa Artabhara UNESA tiba di Keraton Mbah Anang untuk mengenal 
lokasi, serta membangun ikatan awal dengan anggota Gamelan Nadasukma UIAM. Pada tahapan ini, 
dilakukan pengenalan mengenai alat-alat gamelan dan cara bermainnya. Pelatihan dimulai dengan 
pengajaran dasar teknik gamelan, seperti cara memukul alat musik dengan benar dan memahami ritme 
dasar yang ada dalam gamelan. Setelah itu, tahapan selanjutnya melibatkan latihan bersama, di mana 
kedua kelompok dari Indonesia dan Malaysia berkolaborasi untuk memainkan lagu-lagu tembang 
Jawa. Melalui latihan ini, mahasiswa tidak hanya mempelajari teknik bermain, tetapi juga menyadari 
pentingnya komunikasi antar pemain untuk menciptakan suatu pertunjukan yang harmonis. 

Sebagai bagian dari pelatihan, ada pula evaluasi progres yang dilakukan secara berkala untuk 
memastikan bahwa mahasiswa dapat menguasai teknik dan makna yang ada dalam lagu-lagu tersebut. 
Selama proses ini, interaksi antara mahasiswa Indonesia dan Malaysia semakin intens, memperkuat 
hubungan antarbudaya yang telah dibangun. Tahapan ini menjadi sangat penting dalam membangun 
pemahaman yang lebih dalam mengenai seni gamelan dan juga meningkatkan keterampilan praktis 
serta apresiasi budaya peserta. 



ABISATYA: Journal of Community Engagement 
Vol. 3 No. 1 2025 
ISSN: 3047-8596  
https://journal.unesa.ac.id/index.php/abisatya 
  

 94 

 
Gambar 6: Artabhara Unesa dengan Gamelan Nadasukma di Kejuaraan Silat Muar 2024 

 
Kegiatan pelatihan gamelan ini tidak hanya terbatas pada latihan di ruang praktik, tetapi juga 

diperkenalkan dalam konteks acara budaya yang lebih luas. Salah satunya adalah penampilan di 
Kejuaraan Silat Muar pada 12 Oktober 2024, sebuah ajang tahunan yang mempertemukan tim silat 
dari Muar dan Tangkak. Dalam acara ini, kelompok gamelan yang terdiri dari mahasiswa Artabhara 
UNESA dan Gamelan Nadasukma UIAM tidak hanya tampil sebagai pengisi acara, tetapi juga 
berperan sebagai panitia yang mengorganisir acara bersama tim dari Gamelan Nadasukma. 
Penampilan gamelan dalam acara tersebut mengiringi pertunjukan budaya, seperti Tari Gambyong, 
serta menjadi bagian dari upacara pembukaan dan pengumuman pemenang. Lagu Kebo Giro yang 
dipilih untuk mengiringi pengumuman pemenang menciptakan suasana yang khidmat dan penuh 
penghargaan terhadap tradisi dan pemenang. Dengan hadirnya gamelan dalam acara ini, tidak hanya 
musik tradisional yang diperkenalkan, tetapi juga memperkuat ikatan budaya antara Indonesia dan 
Malaysia, serta memperkenalkan seni Indonesia kepada audien internasional. Melalui acara-acara 
seperti Kejuaraan Silat Muar, mahasiswa dari Indonesia dan Malaysia dapat bekerja sama dalam 
rangka memperkenalkan seni gamelan kepada audien yang lebih luas. Hal ini membuka kesempatan 
bagi generasi muda di luar Indonesia untuk mengapresiasi dan memahami lebih dalam tentang 
kebudayaan Indonesia, khususnya dalam konteks seni musik dan tari tradisional. 

Menurut Nugroho (2017), seni tradisional seperti gamelan juga berperan penting dalam 
diplomasi budaya antarbangsa. Dalam konteks internasional, gamelan sering kali digunakan sebagai 
simbol kedekatan antarnegara, sebagai sarana untuk saling mengenal dan memahami budaya masing-
masing. Kolaborasi semacam ini, menurut Nugroho, tidak hanya memperkenalkan budaya suatu 
negara, tetapi juga menghilangkan sekat-sekat perbedaan dan menciptakan dialog antar budaya yang 
konstruktif. Kolaborasi internasional ini memberikan manfaat ganda: selain melestarikan warisan 
budaya, kegiatan ini juga memperkaya pengalaman peserta, meningkatkan rasa saling pengertian antar 
budaya, serta membangun rasa persahabatan dan kerjasama antara kedua negara. Pelatihan gamelan 
di Keraton Mbah Anang dan penampilan di acara-acara besar menjadi sarana yang efektif untuk 
mempromosikan budaya Indonesia di panggung internasional. 

Melalui pelatihan gamelan dan kolaborasi budaya antara mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa UNESA dan UIAM, seni gamelan mendapatkan ruang yang lebih 
luas untuk dikenal dan diapresiasi, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di luar negeri. Kegiatan ini 
membantu membangun jembatan komunikasi antarbudaya yang mendalam, meningkatkan 
pemahaman bersama, dan mempromosikan warisan budaya Indonesia kepada dunia internasional. 
Sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya, gamelan terus memainkan peran penting dalam 
menjaga keberagaman budaya global. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan seni karawitan perlu dilakukan sebagai salah 
satu sarana untuk mempertahankan warisan budaya Jawa agar tidak tergerus oleh gempuran 
modernisasi. Program kerja Proyek Kemanusiaan Artabhara melibatkan 15 mahasiswa Program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, Universitas Negeri Surabaya yang bermitra dengan Keraton Mbah 
Anang, Muar Johor, Malaysia dalam melaksanakan kegiatan pelatihan seni karawitan. Keraton Mbah 
Anang sebelumnya memang sudah pernah mengadakan kelas seni karawitan yang diikuti oleh anak-
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anak dari lingkungan sekitar. Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan kegiatan tersebut sempat 
terhenti selama beberapa tahun. Kelas karawitan yang telah lama vakum, kini mulai Kembali berjalan 
secara bertahap pada tahun ini. Pak Johar selaku pewaris Keraton Mbah Anang generasi ke-3 kembali 
memperkuat para generasi muda untuk melaksanakan pelatihan seni karawitan sebagai upaya 
mengenalkan identitas asli mereka sebagai orang Jawa. 

Program kerja pelatihan seni karawitan oleh Proyek Kemanusiaan Artabhara Unesa ada 2, yaitu 
kelas gamelan untuk anak-anak dan kelas gamelan umum atau kategori dewasa. Pada kegiatan latihan 
karawitan bersama anak-anak, mahasiswa Artabhara mengajarkan lagu Gugur Gunung Pelog Pathet 
Barang dan lagu Lesung Jumengglung Laras Slendro Pathet 9, dengan teknik irama lancaran yang 
sederhana agar anak-anak lebih mudah untuk memahami pola tabuhan gamelan. Sedangkan kelas 
gamelan yang ditujukan kategori dewasa, Artabhara Unesa berkolaborasi dengan Gamelan Nadasukma 
yaitu perkumpulan mahasiswa yang mempelajari tentang gamelan Jawa pada International Islamic 
University Malaysia (IIUM)/ Universitas Islam Antarbangsa Malaysia (UIAM). Dalam kelas gamelan 
ini, tim Artabhara bersama dengan tim Nadasuka berkolaborasi memainkan beberapa lagu, diantaranya 
ada lancaran Gambyong Mari Kangen, Ninggal Katresnan, Kebo Giro, Suwe Ora Jamu, Lesung 
Jumengglung, dan Gugur Gunung. 
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